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ABSTRAK 

 

Kurniawan Rahmanto, NIM. 1561100699. Gambaran Efikasi Diri Guru Honorer 

Sekolah Dasar Negeri Pengarasan 01 dan 02 Tegal, Skripsi, Fakultas Psikologi 

Universitas Widya Dharma. Klaten, 2017.  

 

Tujuan penelitin ini adalah untuk mendeskripsikan efikasi diri guru 

honorer Sekolah Dasar Negeri Pengarasan 01 dan 02 Tegal. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan 

mendeskripsikan secara sistematis dan mendalam efikasi diri guru honorer SDN 

01 dan 02 Pengarasan Tegal, dan menggunakan sampel sebanyak 8 responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh guru 

honorer dijadikan sampel penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner/skala, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif, dan untuk uji validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan  program 

komputer SPSS versi 16.0 

Hasil penelitian menyimpulkan yaitu secara umum tingkat efikasi diri guru 

honorer SDN 01 dan 02 Pengarasan Tegal termasuk kategori sedang. Dilihat dari 

aspek outcome expectancy, tingkat efikasi diri guru honorer SDN 01 dan 02 

Pengarasan Tegal termasuk dalam katagori sedang dan cenderung tinggi. Dilihat 

dari aspek efficacy expectancy, tingkat efikasi diri guru honorer SDN 01 dan 02 

Pengarasan Tegal termasuk dalam katagori sedang dan cenderung tinggi. Dilihat 

dari aspek outcome value, tingkat efikasi diri guru honorer SDN 01 dan 02 

Pengarasan Tegal termasuk dalam katagori sedang dan cenderung tinggi.  

 

Kata kunci :  Efikasi Diri, Guru Honorer, SDN 01 dan 02 Pengarasan 

Tegal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada keseharian, ada berbagai peran yang dijalani oleh individu, salah 

satunya adalah perannya sebagai seorang guru honorer. Banyak sekali 

pekerjaan, tantangan, dan tuntutan yang dihadapi dan harus dijalankan oleh 

guru honorer. 

Pekerjaan, tantangan dan tuntutan tersebut antara lain perbuatan 

berbagai macam tugas yang berkaitan dengan pembelajaran, seperti 

membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), melaksanakan 

pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran, dan membuat laporan hasil 

pembelajaran. Sementara dilihat dari sisi status, guru honorer belum diangkat 

sebagai guru tetap. Dilihat dari sisi finansial, pendapat yang diterima oleh 

guru honorer sangatlah kecil. Namun dilihat dari sisi pekerjaan, rata-rata 

beban tugas guru honorer tidak jauh berbeda dengan guru tetap. 

Kenyataan yang ada, untuk dapat diangkat menjadi guru tetap tidaklah 

mudah, selain kesempatan atau peluang kecil namun juga persaingan juga 

cukup besar, sehingga para guru honorer harus menghadapi berbagai 

tantangan, kendala dan hambatan.  

Permasalahan yang dihadapi para guru honorer dalam melakukan 

wiyata bakti adalah tuntutan profesionalisme sebagai guru yang harus 

menghadapi berbagai karakteristik peserta didik, dan rasa waswas atas 

kegagalan mencapai keinginan untuk dapat diangkat sebagai guru tetap.  
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Permasalahan tersebut seringkali mengganggu pikiran dan semangat kerja. 

Namun dengan beban tugas yang dihadapi sehari-hari, maka guru honorer 

harus pandai mengelola waktu.  “Mengelola waktu berarti mengarah pada 

pengelolaan diri dengan berbagai cara yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

waktu yang dimiliki. Artinya seseorang menyelesaikan pekerjaan di bawah 

waktu yang tersedia sehingga mencapai hasil yang memuaskan” (Douglass & 

Douglass, 2000). Banyak orang yang berada dalam kepercayaan yang salah 

bahwa mereka miliki cukup waktu untuk segala aktivitasnya dan banyak pula 

yang bekerja di bawah kondisi cepat dengan harapan mereka dapat memiliki 

waktu lebih dari jumlah waktu yang mereka miliki. Namun, hal ini menjadi 

tidak efisien karena orang akan sering melakukan kesalahan. 

Ferrari (Lestariningsih, 2007) berpendapat banyak faktor yang 

mendasar individu melakukan penundaan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Faktor tersebut adalah faktor eksternal dan internal. Faktor 

eksternal adalah lingkungan yang berada di luar individu. Lingkungan di luar 

individu tersebut meliputi kondisi lingkungan yang mendasarkan hasil akhir 

dan lingkungan yang laten. Sedangkan faktor internal meliputi kondisi fisik 

dan kondisi psikologis individu.  

Kondisi pekerjaan yang dihadapi oleh seseorang dapat mempengaruhi 

kondisi psikologis individu, yang mencakup wilayah aspek kepribadiaan yang 

dimiliki seseorang misalnya, motivasi, self esteem, tingkat kecemasan, self 

control dan efikasi diri.  

Keyakinan seseorang bahwa dirinya akan mampu melaksanakan 

tingkah laku yang dibutuhkan dalam suatu tugas yang didasari oleh batas-
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batas kemampuan dirasakan akan menuntun para guru honorer berpikir 

mantap dan efektif. Istilah keyakinan ini disebut efikasi diri. “Situasi yang 

dimaksud di dalam efikasi diri termasuk situasi saat pekerja menghadapi 

masalah dan tugas dalam kinerja mereka (Parvin  dalam Smet, 1994). 

Faktor kepribadian merupakan karakteristik yang dimiliki individu yang 

tercermin dalam perilakunya sehari-hari termasuk kemampuan individu dalam 

menghadapi masalah-masalah yang dimilikinya. Dengan dimilikinya 

keyakinan dan kepercayaan terhadap kemampuan untuk dapat 

menyelesaikan masalah, maka individu akan mengatasi segala situasi yang 

dihadapinya. Hal inilah yang disebut oleh Parvin (Smet, 1994) sebagai efikasi 

diri yaitu kemampuan yang diyakini oleh seseorang sehingga membentuk 

perilaku yang relevan dengan situasi tertentu. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap guru honorer 

yang bekerja dan sedang menjalani wiyata bakti di SDN 01 dan 02 

Pengarasan Tegal diperoleh data bahwa guru honorer ada yang 

menunjukkan semangat dalam menjalani wiyata bakti, dengan alasan 

nantinya dapat memperoleh kesempatan untuk dapat diangkat sebagai guru 

tetap. Namun ada yang kurang bersemangat dalam menjalani wiyata bakti, 

dengan alasan sudah beberapa lama tidak adanya kepastian dapat diangkat 

menjadi guru tetap, dan penghasilan yang diterima adalah kecil. 

Maddox (Lestariningsih, 2007) menguraikan bahwa seseorang yang 

mempunyai efikasi diri tinggi akan mempunyai kemampuan untuk 

menyesuaikan diri lebih baik, dapat mempengaruhi situasi, dan dapat 
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menunjukkan kemampuan yang dimiliki dengan lebih baik sehingga dapat 

menghindarkan diri dari reaksi psikis. 

Efikasi diri sangat mempengaruhi mekanisme perilaku manusia. Jika 

orang yakin mempunyai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang 

diinginkan maka individu akan berusaha untuk mencapainya. Akan tetapi jika 

individu tidak mempunyai keyakinan untuk menghasilkan sesuatu yang 

diinginkan maka subyek tidak akan berusaha untuk mewujudkannya 

(Bandura, 1997). 

Hasil penelitian Nathalia (Harjanto, 1997) menyimpulkan beberapa ciri 

orang yang memiliki efikasi diri tinggi antara lain suka memikul tanggung 

jawab secara pribadi dan menginginkan hasil yang diperoleh dari 

kemampuan optimalnya. Individu juga suka pada tantangan dan tidak suka 

melakukan tugas yang mudah atau sedang. Selain itu individu sangat 

menghargai waktu sehingga individu tergerak untuk mengerjakan semua 

yang dapat dikerjakan hari ini. 

Memiliki daya kreativitas dan inovatif yang tinggi dalam mencari cara 

mengatasi masalah. Individu juga menyukai segala sesuatu ang mengandung 

resiko karena individu percaya diri dan yakin bahwa dirinya mampu 

melakukan sesuatu meskipun sulit. 

Efikasi diri yang mempengaruhi proses berfikir, level motivasi dan 

kondisi perasaan yang semuanya berperan terhadap jenis performasi yang 

dilakukan. Individu dengan efikasi diri rendah dalam mengerjakan tugas 

tertentu akan cenderung menghindari tugas tertentu. Individu akan merasa 

sulit untuk memotivasi diri akan mengurangi usahanya atau menyerah pada 
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permulaan rintangan. Individu juga mempunyai aspirasi dan komitmen lemah 

untuk tujuan hidup yang akan dipilih. Dalam memandang situasi individu 

cenderung lebih memperhatikan kekurangannya, tugas yang berat dan akibat 

yang tidak baik atau kegagalan (Bandura, 1997). 

Efikasi diri juga mempengaruhi besar usaha dan ketahanan individu 

dalam menghadapi kesulitan. Individu dengan efikasi diri tinggi memandang 

tugas-tugas sulit sebagai tantangan untuk dihadapi daripada sebagai 

ancaman untuk dihindari. Subyek mempunyai komitmen tinggi untuk 

mencapai tujuan-tujuannya, subyek juga akan menginvestasikan tingkat 

usaha yang tinggi dan berfikir strategis untuk menghadapi kegagalan. 

Individu memandang kegagalan sebagai kurangnya usaha untuk mencapai 

keberhasilan. Selain itu individu secara cepat memulihkan perasaan mampu 

setelah mengalami kegagalan (Bandura, 1997). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud meneliti 

dengan judul yaitu “Gambaran Efikasi Diri Guru Honorer Sekolah Dasar Negeri 

Pengarasan 01 dan 02 Tegal “. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang diteliti adalah: “Bagaimana Gambaran Efikasi Diri Guru Honorer 

Sekolah Dasar Negeri Pengarasan 01 dan 02 Tegal?” 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efikasi diri 

guru honorer Sekolah Dasar Negeri Pengarasan 01 dan 02 Tegal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan teori yang ada 

dan menambah wawasan atau pengetahuan tentang gambaran efikasi diri guru 

honorer Sekolah Dasar Negeri Pengarasan 01 dan 02 Tegal. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menerapkan teori yang ada, dan 

untuk menambah wawasan pemikiran mengenai penelitian secara 

menyeluruh mengenai efikasi diri guru honorer Sekolah Dasar Negeri 

Pengarasan 01 dan 02 Tegal. 

b. Bagi Mahasiswa Psikologi 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa untuk memperoleh 

informasi dan penjelasan tentang efikasi diri guru honorer Sekolah Dasar 

Negeri Pengarasan 01 dan 02 Tegal. 

c. Bagi Pembaca 
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Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pemahaman  tentang 

efikasi diri guru honorer Sekolah Dasar Negeri Pengarasan 01 dan 02 

Tegal, dan dapat mengambil pelajaran atas masalah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan di 

muka, maka dapat ditarik simpulan bahwa secara umum tingkat efikasi diri guru 

honorer SDN 01 dan 02 Pengarasan Tegal termasuk kategori sedang.  

Dilihat dari aspek outcome expectancy, tingkat efikasi diri guru honorer 

SDN 01 dan 02 Pengarasan Tegal termasuk dalam katagori sedang dan cenderung 

tinggi. Dilihat dari aspek efficacy expectancy, tingkat efikasi diri guru honorer 

SDN 01 dan 02 Pengarasan Tegal termasuk dalam katagori sedang dan cenderung 

tinggi. Dilihat dari aspek outcome value, tingkat efikasi diri guru honorer SDN 01 

dan 02 Pengarasan Tegal termasuk dalam katagori sedang dan cenderung tinggi.  

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu: 

1. Bagi guru honorer 

Guru honorer yang melaksanakan wiyata bakti di SDN 01 dan 02 Tegal perlu 

secara intensif meningkatkan semangat diri dan tidak lupa untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Allah YME agar diberikan kemudahan untuk dapat 

segera meraih cita-citanya. Selain itu, perlu meningkatkan kemampuan atau 

keterampilan diri, agar memiliki kompetensi yang lebih baik, karena 

persaingan meraih kesempatan kerja semakin kompetitif di era globalisasi 

seperti sekarang ini. 
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2. Bagi sekolah 

Pihak SDN 01 dan 02 Pengarasan Tegal perlu mendorong kinerja para guru 

honorer agar mampu bekerja secara profesional, serta memberikan 

kesempatan dan prioritas kepada guru honorer untuk dapat diangkat sebagai 

guru tetap di sekolah tersebut, apabila sekolah tersebut ada rencana 

penambahan tenaga guru/pendidik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan, dan penelitian lebih 

lanjut perlu menggunakan variabel selain efikasi diri untuk mengetahui 

berbagai faktor yang mempengaruhi efikasi diri, atau pengaruh efikasi diri 

terhadap faktor lain. 
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